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PENUTUP

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Musik Nobat di daerah Riau merupakan
salah satu musik tradisional Melayu instrumental yang hampir punah karcna sudah
sangat jarang digunakan lagi dalam tradisi istana saat ini. Di Indonesia kesenian ini
merupakan musik yang dulunya digunakan sebagai-musik kerajaan dalam pertabalan
atau penobatan scorang sultan di Kerajaan Melayu tepatnya Kerajaan Riau-Lingga.
Nobat menjadi alat kebesaran yang sangat penting dalam kerajaan Melayu. yaitu
schagai simbol dari kekuasaan dan kedaulatan scorang sultan. Musik Nobal yang
dibawakan oleh beberapa instrumen yaitu Gendang Nobat, Nengkara, Serunai, dan
Rebana ini hanya dapat dimainkan olch, orang-orang tertentu yang disebut dengan
“Orang Kalur™. Walaupun musik Nobat di Riau yang terkadang dimainkan sudah
tidak asli, atau dengan kata lain.musik Nebatyang asli sudah tiada, namun sebagai
gambaran dari keaslan musik tersebut dapat kita jumpardi kerajaan-kerajaan Melayu
di Malaysia yang masih hidup hingga saat'ini, seperti Kerajaan Terengganu, Kedah,
Pahang. dan Perak, dan juga di kerajaan Brunei, yang sistem pemerintahannya masih
menggunakan sistem kerajaan.

Di Kepulavan Riau tepatnya di Tanjung Pinang, kecuali tradisi musik Nobat.
masyarakat di dacrah ini masih menjunjung tinggi budaya dan tradisi Mclayu seperti
bahasa, kebudayaan, adat istidat. Walaupun bentuk asli Musik Nobat memang sudah

tidak ada lagi namun formasi musik Nobat yang baru kadang masih dimainkan.
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Sebagai contoh ialah penyajian musik Nobal yang dimainkan dalam rangka
pelantikan Gubernur, atau orang yang mendapat penganugerahan

Tampaknya masyarakat di jaman sekarang ini memang sudah sangat kurang
peduli akan warisan budaya para leluhur mercka. Kekurangpedulian  tersebut
tercermin dari kenyataan bahwa musik Nobat, yang dulunya pernah hidup sebagai
salah satu regalia Kerajaan Riau-Lingga yang terletak di Kepulavan Riau ini,
akhirnya berangsur-angsur punah dan terlupakan. Padahal ini merupakan kesenian
langka dan warisan budaya yang samgat berharga. Dalam penelitian ini, penulis
berusaha untuk kembali membuka mata-masyarakat terutama masyarakat Kepulavan
Riau, agar menyadari betapa “pentingnya - khasanah -budaya Melayu ini untuk
dilestarikan. Me¢mang hingga saat ini-pun masih banyak tradisi’ yang terdapat di
Tanjung Pinang yang masih perlu dilestarikan. Maka dari_itu dibarapkan agar kita,
baik sebagal mahasiswa maupun scbagai masyarakat Indonesia, dapat menyadari
bahwa budaya yang dimiliki dan diwarisakan oleh para leluhur kita, harus sebaik-

baiknya dijaga dan dilestarikan,
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